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Zulkarnain.2016. Kemampuan Siswa Dalam Memahami jumlah fi’liah di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kp. Tengoh Langsa.

Pembimbing 1: M. Fadhli, M.Pd

Pembimbing 2: Khairul Amri, S.Pd.l, M.Pd.

Kata Dasar: Kemampuan Siswa Dalam Memahami jumlah fi’liah

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kp. Tengoh Langsa. adalah salah satu
sekolah yang melakukan pembelajaran Bahasa Arab dan Qaidah Bahasa Arab
tentang jumlah fi’liah dalam proses belajar mengajar. Setiap santri diharuskan
mampu membaca, menela’ah dan memahami dengan benar sehingga tidak
terdapat kesalahan dalam memahami jumlah fi’liah. Oleh karena itu di gunakan
metode Qawa’id watarjamah dan metode menghafal untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam memahami jumlah fi’liah dan apa solusi dari
problematika kesalahan yang dihadapi siswa.

Dan adapun problematika penelitian dalam skripsi ini, adalah bagaimana
kemampuan siswa dalam memahami jumlah fi’liah dan apa kesulitan yang
dihadapi siswa dalam pembelajaran tentang jumlah fi’liah.

Dan sebagian tujuan penelitian yang di inginkan peneliti dalam menulis
skripsi ini adalah mengetahui kemampuan siswa dalam memahami jumlah fi’liah
dan problematika yang dihadapinya kemudian peneliti menggunakan metode
menghafal dan metode Qawa’id watarjamah dalam pembelajaran jumlah fi’liah.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
dekriptif kualitatif dengan metode penelitia pustaka dan metode penelitian
lapangan yaitu observasi di sekolah itu, dan interview dengan kepala madrasah
dan guru-guru didalamnya.

Dan adapun kesimpulan pembahasan pada skripsi ini adalah kemampuan
siswa dalam memahami jumlah fi’liah di MAN Kp. Teungoh Langsa lemah,
adapun sesudah peneliti menerapkan metode hafal dan metode Qawa’id wa

tarjamah siswa sudah lebih baik dalam memahami jumlah fi’liah.
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"Apabila subyekynya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua, sehingga

penelitian merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subyeknya besar

dapat diambil antara 10% atau 20% - 25% atau lebih." >’
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. Jelaskan pengertian jumlah fi’liah !

. Jelaskan perbedaan jumlah fi’liah dan jumlah ismiah !

. Jelaskan perbedaan isim dan fi’il !

Buatlah beberapa contoh tentang jumlah fi’liah !

Buatlah beberapa contoh jumlah ismiah kemudian rubahlah ke bentuk
jumlah fi’liah !

. Jelaskan perbedaan jumlah dan kalimat di dalam bahasa Arab !

. Susunlah kalimat acak berikut, berikan harkat dan i’rabkan !
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G )t Bal) B3L) oyte s dmasedd et AlzwY)

Bagaimanakah cara mengajarkan materi tentang jumlah fi’liah?

Metode apa yang digunakan saat mengajarkan materi tentang jumlah fi’liah?
Bagaimanakah cara siswa/siswi menghafal kaidah-kaidah tentang jumlah
fi’liah?

Apakah siswa/siswi selalu menghafal setiap mufradat yang diberikan?
Kendala apa yang didapatkan ketika mengajar tentang jumlah fi’liah?

Kenapa siswa/siswi belum bisa memahami jumla fi’liah dengan baik ?
Apakah dalam mengajar materi ini menggunakan media ?

Apakah disaat menggunakan metode menghafal siswa/siswi merasa
kesulitan?

Apakah baik menggunakan metode menghafal dalam jumlah fi’liah?

Apakah siswa/siswi selalu hadir dan Aktif disaat proses belajar mengajar

dalam pembelajaran jumlah fi’liah?



8 pisluall Aol Ladd bz

No Objek Pengamatan Ya | Tidak
1 Siswa menyimak pelajaran ketika guru menerangkan materi v
' tentang jumlah fi’liah.
) Siswa mengajukan pertanyaan ketika dia belum menangkap v
" | penjelasan guru tentang jumlah fi’liah
3 Siswa saling berdebat mengenai peletakan baris-baris akhir v
" | dalam jumlah fi’liah.
A Siswa mengajukan diri dalam menjawab pertanyaan yang v
" | belum di jawab oleh teman-temannya.
5. | Siswa mampu menjawab pertanyaan lisan maupun tulisan v
6 Siswa mengerjakan apa yang diperintahkan guru ketika proses N,
' pembelajaran sedang berlangsung
7. | Siswa mengerjakan tugas rumah (PR) yang diberikan oleh guru v
8. | Siswa berbicara bahasa arab di luar jam pelajaran v
Siswa menyukai materi mengenai jumlah fi’liah : v
9. | a. Selalu hadir dalam setiap materi yang diberikan
b. Selalu aktif dalam membaca pelajaran yang telah diberikan
Siswa mengetahui ilmu nahwu : v
10. | a. Selalu benar dalam membaca teks-teks arab

b. Mampu mengi’rab kalimat-kalimat dalam teks arab










Data Umum
Nama Lengkap
Nama panggilan
Tempat/Tanggal Lahir
Umur
Berat/Tinggi
Jenis Kelamin
Agama
Negara / Suku
Status
Pekerjaan
Alamat

Pendidikan

Tahun 1996-2002

Tahun 2002-2005

Tahun 2006-2009

Tahun 2009 s/d sekarang

Orang tua
Ayah
Pekerjaan
Alamat

Ibu
Pekerjaan

Alamat

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Zulkarnain

> Zul

: Langsa/22 juli 1989
: 31 Tahun

: 55 kg/170 cm

. Laki-laki

> Islam

: Indonesia / Aceh

: Belum kawin

: Mahasiswa

: Sungai Pauh kec. Langsa Barat kota Langsa

: IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa

: Alm. Abdullah Husain.

: Ramunawati
JIRT

: Sungai Pauh kec. Langsa Barat kota Langsa
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